BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan
penelitian dan penemuan di lapangan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Mulok Aswaja di MA Hasyim Asy’ari
sesuai dengan teknik-teknik pembelajaran, dan melalui komponen-
komponen yang ada. Hal ini terbukti dengan analisis bahwa Guru
Aswaja dapat menyusun perangkat pembelajaran, Penggunakan media
dan metode yang sesuai dan tepat sasaran, pendekatan-pendekatan yang
digunakan juga dapat memberi motivasi kepada peserta didik. Sumber
belajar MA Hasyim Asy’ari menggunakan sumber belajar LKS Aswaja
dan Buku Paket Aswaja dan ditunjang buku lain. Materi yang diberikan
guru disesuaikan dengan kondisi siswa-siswi MA Hasyim Asy’ari yang
tertuang dalam sumber belajar, guru melakukan evaluasi Kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

2. Faktor pendukung Pelaksanaan pembelajaran Mulok Aswaja di MA
Hasyim Asy’ari sangatlah banyak, sesuai dengan hasil analisis
diantaranya karena memang seluruh pendidiknya mayoritas NU dan
pelajarnya juga mayoritas NU sehingga dalam pelaksaan kegiatan-

kegiatan dapat menunjang pembelajaran Aswaja. Sedangkan faktor
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penghamabatnya karena kurangnya alokasi waktu dan kurangnya
kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran.

. Wawasan ke-NU-an siswa siswi MA Hasyim Asy’ari cukup luas, sesuai
dengan hasil analisis bahwa siswa-siswi memahami materi ke-NU-an
dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, walaupun belum secara
keseluruhan namun sudah sesuai dengan goal yang diinginkan oleh
Guru Aswaja yaitu siswa-siswi dapat memahami materi ke-NU-an dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti contoh siswa
dapat memimpin Tahlil, Istigotsah, mengikuti seni Sholawat, kaligrafi,
dan terlibatnya dalam organisasi-organisasi ke-NU-an.Guru berupaya
membiasakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung
wawasan ke-NU-an Siswa-siswi MA Hasyim Asy’ari.

. Ada Peningkatan wawasan ke-NU-an melalui pembelajaran mulok
Aswaja terlihat dari nilai pre test dan post test siswa-siswi. Awalnya
siswa-siswi tidak tahu menahu tentang NU menjadi tahu apa itu NU,
dari tahunya siswa tersebut barulah siswa dapat mengaplikasikan
amaliyah-amaliyah yang diajarkan oleh guru Aswaja.Adanya
peningkatan dibuktikan dengan mampunya siswa-siswi dalam
memimpin tahlil dan istighotsah, mengikuti seni sholawat banjari,
kaligrafi, dan terlibatnya siswa-siswi dalam organisasi ke-NU-an
dimasyarakat setempat. Namun tidak hanya itu Menangnya Olimpiade
Aswaja tingkat kabupaten mendapatkan juara 1, dan mampunya siswa-

siswi menjadi khotib saat sholat jum’at yang dikirim ke Masjid-masjid
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Sekitar juga merupakan pembuktian dari peningkatan wawasan ke-NU-
an siswa-siswi MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo.
B. Saran

1. Diharapkan kedepannya Lembaga dapat melakukan kegiatan-kegiatan
ke-NU-andalam mengembangkan bakat dan minat siswa-siswa dengan
meggunakan fasilitas yang telah disediakan di Sekolah. Serta dapat
melestarikan kegiatan-kegiatan yang sudah menjadi ciri khas dari
sekolah tersebut agar tidak sampai punah

2. Diharapkan kedepannya Guru meningkatkan kualitas dirinya dengan
menjadi Uswatun Hasanah bagi siswa-siswinya, mengikuti kajian-
kajian ke-NU-an dan seminar serta meningkatkan kompetensi dan
profesi kerja guru, mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran), sehingga memiliki wawasan dan keterampilan yang tinggi.
Hal ini perlu sebagai modal dalam pembelajaran yang bermutu dan
memvariasikan model-model pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang ada.

3. Diharapkan untuk penelitian lanjutan dapat mengkaji peningkatan

wawasan ke-Nu-an yang lebih spesifisik dari sudut pandang yang lain.



